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ABSTRAK

FITRIA WATI . Peningkatkan Hasll Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 1PS
Dengan MenggunakanModel Talking Stikc Di Kelas 1V SD
Negeri 20 Sungai Geringging

Penelitian ini disebabkan oleh guru belum menjelaskan materi dengan rinci atau
belum meberikan kesempatan kepada siwa untuk membaca materi secara menyeluruh.
Akibatnya siswa kurang aktif dan kurang berpartisipasi dalam belgar, siswa kurang
bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas, siswa kurang percaya diri dalam
mengemukakan ide sehingga hasil belgjar IPS menjadi rendah. Untuk mengatasi diperlukan
pembelgjaran yang menarik dan bervariasi, salah satunya adalah pembelgaran dengan
menggunakan model pembelgaran Talking Sik. Penelitian ini  bertujuan untuk
mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan peninggkatan hasil belgjar siswa dalam
pembelgaran |PS dengan menggunakan Model Talking Stik.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dilakukan dengan 2 siklus 3 kali pertemuan. Data
penelitian berupa hasil pengamatan setigp tindakan dalam pembelgjaran IPS, subjek
penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SD. Prosedur penelitian ada empat tahap yaitu:
tahap perencanaan, tahap pel aksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi.

Hasil penelitian siklus | dari aspek RPPnilai yang diperoleh rata-rata 59.37%
(Kurang) meningkat pada siklus IInilai yang diperoleh rata-rata 90,62% (Sangat Baik). Pada
aspek guru siklus Inilai yang diperoleh rata-rata 67.85% (Kurang) meningkat pada siklus
lInilai yang diperoleh rata-rata 89,28% (Sangat Baik) dan aspek siswa siklus | nilai yang
diperoleh rata-rata 71,42% (Cukup) meningkat pada siklus IInilai yang diperoleh rata-rata
85,71% (Bak). Pada hasil belgar siswa siklus 1 nilai yang diperoleh rata-rata
73.85%(cukup) meningkat pada siklus Il nilai yang diperoleh rata-rata 84.80% (Baik) Jadi,
dapat disimpulankan pembelgjaran IPS dengan model Talking Stikc dapat meningkatkan di
kelas 1V SDN 20 Sungai Geringging.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan bidang studi yang mengkaji gejala —
gegjala alam dan masalah kehidupan masyarakat. Gejala — gejala alam dan masalah socia
yang terjadi di lingkungan tadi ditelaah , dianalisis factor — faktornya sehingga
didapatkan cara penyelesaiannya. Pengkajian tidak dilakukan secara teori dan keilmuan
sgja melainkan pada kenyataan kehidupan masyarakat.

Sardijoyo ( 2009 : 126 ) mengemukakan bahwa “ IPS adalah bidang studi yang
mempelgjari, menelaah, menganalisis ggjala dam dan masalah socia di masyarakat
dengan meninjau dari berbaga aspek kehidupan . Ggjala alam yang dimaksudkan adalah
masalah yang berhubungan dengan alam , sedangkan masalah social merupakan
permasal ahan yang berhubungan dengan manusianya.

Dalam Depdiknas (2006: 575) dinyatakan bahwa “IPS mengkaji seperangkat
peristiwa, fakta, konsep, generalisasi yang berkaitan dengan isu global”. IPS juga
memfokuskan perhatiannya pada peran manusia dalam masyarakat terutama dalam
situasi kehidupan masyarakat global saat ini. Mata pelajaran |PSdiharapkan akan mampu
membentuk siswa yang ideal, memiliki mental yang kuat, agar mampu menghadapi dan
menangani kompleksitas kehidupan di masyarakat yang seringkali berkembang secara
tidak terduga.

Di samping itu, melalui pembelgjaran IPS siswa diarahkan untuk menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab serta warga dunia yang cinta damai.
Apalagi dimasa yang akan datang, siswa akan menghadapi tantangan dalam kehidupan

masyarakat global. Oleh karena itu pendidikan IPS memiliki peran yang penting dalam



membentuk siswa yang berkemampuan sosial serta mampu menghadapi tantangan yang
berat tersebut.

Trianto ( 2010 : 176 ) menjelaskan tujuan utama llmu Pengetahuan Sosia ( IPS)
adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah social,
memiliki sikap mental positif dan mampu menyel esaikan masalah yang menimpa dirinya
sendiri maupun masyarakat sekitar .

Depdiknas (2006: 575 ) menyatakan tujuan dari 1PS adalah agar siswa memiliki
kemampuan sebagai berikut:

“1). Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan lingkungannya, 2).
Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
mencontohkan masalah, keterampilan dalam kehidupan sosial, 3). Memiliki komitmen
dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosia dan kemanusiaan dan 4) memiliki kemampuan
berkomunikasi, dan berkompetensi dalam masyarakat yang maemuk ditingkat lokal,
nasional dan global”.

Tujuan IPS bukan hanya sekedar hafalan tetapi siswa dituntut untuk mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya dan mampu memecahkan berbagai
permasalahan socia sebagai bekal bagi dirinya untuk hidup dalam masyarakat yang
majemuk.

Sardjiyo ( 2009 : 128 ) mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan IPS sebagai
berikut :

“1) membekali anak didik dengan pengetahuan socia yang berguna dalam

kehidupannya kelak di masyarakat, 2) membekali anak didik dengan

kemampuan mengidentifikasi, menganalisis dan menyusun alternative

pemecahan masalah socia yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, 3)

membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesame



warga masyarakat dan berbagal bidang keilmuan serta bidang keahlian, 4)
membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan
keterampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian
dari kehidupan tersebut, dan 5) membekali anak didik dengan kemampuan
mengembangkan pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan
kehidupan masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi.

Agar terwujud pembelgaran IPS seperti yang telah dikemukakan di atas ,
maka guru harus berperan sebagai fasilitator dan motivator bagi siswa. Seorang guru
hendaknya dapat menyajikan pembelgaran yang redistic dengan kehidupan siswa
dan mampu melibatkan siswa ikut aktif dalam pembelgaran. Jika siswa dilibatkan
dalam pembelgaran akan dapat membangkitkan minat, perhatian dan motivas siswa
dalam psoses pembel gjaran. Pembel gjaran seperti ini secaratak langsung akan melatih
kemampuan siswa agar mampu berfikir secara logis, kritis dan sistematis dalam
memecahkan masalah yang ditemuinya. Selain itu dalam proses belgar mengajar
seorang guru juga dituntut dapat memilih dan menggunakan model pembelgaran
yang sesuai dengan materi pembelgjaran agar dapat memacu semangat siswa untuk
lebih aktif terlibat dalam kegiatan pembel gjaran guna tercapainya tujuan pembelgaran
|PS seperti yang diinginkan.

Berdasarkan pengalaman peneliti selama menjadi guru kelas IV SDN 20
Sungal Geringging, ditemui berbagal persoalan - persoalan dalam pembelgaran IPS,
diantaranya sebagai berikut : ( 1 ) materi gar yang diberikan guru kurang sesuai
dengan kehidupan siswa. Hal ini tampak pada guru yang hanya memberikan materi
pelgaran yang terdapat pada bahan gar sga, ( 2 ) guru kurang memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk mengutarakan pendapatnya, ( 3 ) guru kurang

memupuk sifat inquiry peserta didik, ( 4 ) guru seladu meminta siswa mencatat



materi pembelgaran yang panjang ke dalam buku catatannya, ( 5 ) guru selau
meminta siswa untuk menghafal materi yang telah dicatatnya dan ( 6 ) guru hanya
mengutamakan penilaian aspek kognitif sgja.

Berbaga permasalahan dalam pembelgaran IPS di atas, telah mengakibatkan :
(1) hasil belgar IPS siswarendah, ( 2) siswa merasa bosan belgar IPS, ( 3) siswa
sering minta permis ketika belgar IPS dengan berbagai macam alasan dan ( 4 )
persentase banyak siswa yang meraih nilai mata pelgaran IPS diatas KKM belum
optimal .

Ha ini terlihat dari hasil ulangan siswa kelas IV SD Negeri 20 Sungai
GeringgingKabupaten Padang Pariaman semester | tahun garan 2015/2016 dalam
pembelgaran 1PSyang belum mencapai KKM. Sebagaimana yang terdapat pada tabel

dibawah ini



Tabel 1.1 Nilai Ulangan IPS Semester | Kelas IV SDN20 Sungai Geringging

Kabupaten Padang Pariaman Tahun Ajaran 20016/2017

Nama Ketuntasan Belgar
No KKM | Nilai
Siswa Tuntas | Belum Tuntas
1/ ML 70 76 v
2| PT 70 54 v
3| SF 70 63 v
4| DL 70 78 v
5| NIA 70 75 v
6| EL 70 70 v
7| MT 70 49 v
8| AL 70 55 v
9| IM 70 59 v
10 | SR 70 64 v
11| Mz 70 75 v
Jumlah 718
Rata-rata 65,27
Jumlah siswa tuntas 5 6
dan belum tuntas
Persentase K etuntasan 45 %

Sumber: Rekapitulasi Nilai Ulangan IPSKelas| V Semester | Tahun Ajaran

20015/2016

Dari tabel 1.1 terlihat bahwa pencapaian hasil belgjar siswa masih rendah. Dari
11 orang siswa kelas IV SD Negeri 20 Sungai Geringging Padang Pariaman bila

dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh guru



kelas IV yaitu 70 untuk mata pelgaran IPS, yang tuntas Sorang = 5/20 x 100% = 45%.
Sedangkan yang belum tuntas 6 orang = 6/20 x 100% = 55%. Artinya, berdasarkan KKM
IPS di kelas IV SDN 20 Sungai Geringging presentase jumlah siswa yang nilainya
dinyatakan tuntas lebih rendah dari pada siswa yang nilainyatelah tuntas .

Halini tentu tidak dapat dibiarkan begitu sga Saah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut, agar terwujud dan terlaksana pembelgaran
IPS yang mampu mencapai tujuan pembelgaran IPS adalah dengan memperbaiki kinerja
guru dalam kelas. Salah satu caranya adalah dengan memilih dan menggunakan model
pembelgaran yang tepat yang sesuai dengan materi pembelgaran. Model pembelgjaran
bertujuan membantu guru menentukan dan merencanakan bentuk pembelgaran yang
ingin dilaksanakan yang sesuai dengan tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai.

Salah satu model pembelgaran yang digunakan pada mata pelgjaran IPS adalah
model Talking Stik. Talking Stik merupakan model pembelgjaran salah satu model yang
dapat digunakan dalam pembelgaran inovatif yang berpusat pada siswa.

Menurut Taufik dkk (2011:158) Talking Stik adalah model pembelgaran dengan
menggunakan tongkat, siagpa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan yang
diberikan guru setel ah peserta didik mempelgari materi pokonya.

Agus (2010:109) Talking Sk adalah model pembelgaran yang menggunakan
tongkat yang diberikan kepada salah satu peserta didik dan peserta didik yang menerima

tongkat wajib menjawab pertanyaan yang diberikan guru dan begitu seterusnya.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa model Talking Stikdapat membuat siswa
menjadi aktif, kreatif dalam di dalam proses pembelgjaran dan proses pembelgaranpun
akan semakin rileks dan menyenangkan, disamping itu dapat menumbuhkan rasa
tanggung jawab, kerjasama, persaingan yang sehat, keberanian dalam mengungkapkan

pendapat saat berdiskusi dan partisipasi dalam belgjar.



Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, pendliti tertarik melakukan
Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) dengan judul : “ Peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelgaran IPS dengan menggunakan model Talking Stik di kelas IV SD N 20 Sungai
Geringging Kabupaten Padang Pariaman * .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan
masalah secara umum adalah : * Bagaimanakah Peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelgaran IPS dengan menggunakan model Talking Sk di kelas IV SD N 20 Sungal

Geringging Kabupaten Padang Pariaman?

Secara rinci rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah rencana pembelgaran untuk peningkatan hasil belgar siswa dalam
pembelgaran IPS dengan menggunakan model Talking Stik di kelas IV SD N 20
Sungal Geringging Kabupaten Padang Pariaman ?

2. Bagamanakah pelaksanaan pembelgaran untuk peningkatan hasil belgar siswa
dalam pembelgaran IPS dengan menggunakan model Talking Stik di kelas IV SD N
20 Sunga Geringging Kabupaten Padang Pariaman?

3. Bagamanakah hasil belgar siswa dalam pembelgaran IPS dengan menggunakan
model Talking Stik di kelas IV SD N 20 Sunga Geringging Kabupaten Padang
Pariaman?

C. Tujuan Penédlitian
Sgjalan dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas , maka tujuan
penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belgar
siswa dalam pembelgjaran IPS dengan menggunakan model Talking Stik di kelas 1V
SD N 20 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman.

Tujuan secara khususnya adalah untuk mendeskripsikan :



1. Rencana pembelgaran untuk peningkatan hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran
IPS dengan menggunakan model Talking Stik di kelas IV SD N 20 Sungai
Geringging Kabupaten Padang Pariaman.

2. Pedaksanaanpembelgjaran untuk peningkatan hasil belgar siswa dalam
pembelgaran IPS dengan menggunakan model Talking Stik di kelas 1V SD N 20
Sungal Geringging Kabupaten Padang Pariaman.

3. Hasll belgar siswa dalam pembelgjaran IPS dengan menggunakan model Talking
Sik di kelas IV SD N 20 Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis, hasil pendlitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi model pembelgaran di Sekolah Dasar khususnya model Talking Stik.
Secarapraktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Penulis, untuk menyumbangkan pemikiran dan menambah wawasan serta ilmu

pengetahuan tentang penerapan model Talking Stikpada mata pelgjaran IPS di SD .

2. Guru, sebagai bahan masukan pengetahuan dan pengalaman praktis dalam

melaksanakan model Talking Stikpada mata pelgjaran IPS di SD .

3. Kepaasekolah, agar dapat memotivas guru melaksanakan model Talking Stikpada

mata pelgjaran IPS di SD .



KAJIAN TEORI DBA'?\\IBIJIIERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
1. Hasil Belgar
a. Pengertian Hasil Belgar

Hasil belgar digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan peserta
didik dalam memahami materi pelgaran. Hasll belgar merupakan sesuatu
yang diperoleh, dikuasai, atau dimiliki peserta didik setelah proses
pembelgaran berlangsung. Guru memiliki peran yang penting dalam
pencapaian tujuan pembelgaran agar diperoleh hasil belgar seperti yang
diinginkan. Oleh karena itu, guru harus memiliki keterampilan dalam
mengajar. Seperti, keterampilan mengelola tahapan- tahapan pembelgjaran,
keterampilan memanfaatkan waktudan keterampilan menerapkan model
pembelgaran.

Menurut Sudjana (2001: 22) “hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.
Sedangkan menurut Hamalik (2010: 30) “bukti seseorang telah belajar hasil
belgar adaah hila terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi
mengerti”.

Winkel ( dalam Purwanto, 2010 : 45 ) menyatakan ” hasil belajar adalah
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah
lakunya ”. Apabila telah terjadi perubahan tingkah lakupada diri seorang
peserta didik kearah yang lebih baik, maka dapat dikatakan bahwa seorang

siswa telah berhasil dalam belgjar. Siswa yang berhasil dalam belgjar adalah
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yang berhasil mencapai tujuan — tujuan pembelgaran dan tujuan intruksional(
Susanto, 2013:5).

Kunandar ( 2009 : 251 ) mengemukakan bahwa “hasil belajar adalah
kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman
belajar dalam suatu kompetensi dasar”. Kompetensi dasar yang terdapat pada
silabus merupakan penunjuk tentang perubahan perilaku yang akan dimiliki
siswa. Perubahan perilaku tersebut dapat berupa pengetahuan, sikap dan
keterampilan.

Bloom ( dalam Suprihatiningrum, 2013 : 38 — 47 ) secara garis besar
membagi hasil belgjar menjadi 3 ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan
ranah psikomotor. Ranah kognitif berkenaan dengan berpikir, mengetahui dan
pemecahan masalah. Ranah afektif berkenaan dengan sikap, nilai, minat dan
apresiasi. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belgar keterampilan
yang bersifat manual atau motorik.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dissimpulkan bahwa hasil belgar
adalah perubahan yang dialami oleh siswa setelah mengikuti pembelgaran
yang menyangkut perubahan terhadap aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
yang mencakup di setiap mata pelgaran di sekolah. Hasil belgar dapat
diketahui melalui pengukuran berupa berbagai penilaian.

. Penilaian Hasl| Belajar

Hasil belgar perlu dinilai. Penilaian berguna sebaga pedoman untuk
menihat sgjauh mana ketercapai tujuan pembelgaran yang diinginkan. Standar
nasional pendidikan ( dalam Mulyasa, 2010 : 209 ) menyatakan bahwa

"Penilaian hasil belgjar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan
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untuk memantau proses, kemajuan dan perbaikan hasil dalam bentuk penilaian
harian, tengah semester, akhir semester dan penilaian kenaikan kelas.

Rusman ( 2012 : 78 ) menjelaskan bahwa ”penilaian hasil belgar adalah
kegiatan atau cara yang ditujukan tercapal atau tidaknya tujuan pembelgaran
dan juga proses pembelgjaran.Peniaian hasil belgjar dapat dilakukan guru
dengan tes atau non tes.

Menurut Solihatin ( 2010 : 44 — 48) tes dapat dilakukan secaralisan atau
tertulis. Pada tes lisan, peserta tes langsung berhadapan dengan pemberi tes.
Tes tertulis dapat berupa tes subjektif dan tes objektif. Non tes dapat berupa
observasi, daftar cek, temu wicarahasil karya siswa, rangkuman pengalaman
dan daftar catatan harian.

2. Hakikat IImu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial

Sardijoyo(2009:126) mengemukakan bahwa “ IPS adalah bidang studi
yang mempelgjari, menelaah, menganalisis ggaa alam dan masalah social di
masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan. Gejala alam yang
dimaksud kan adalah masalah yang berhubungan dengan alam, sedangkan
masalah sociad merupakan permasalahan yang berhubungan dengan
manusianya.

IPS merupakan suatu cabang ilmu yang mengkaji seperangkat peristiwa,
fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu global yang terdapat
dalam kehidupan masyarakat atau lingkungan. Dalam Depdiknas (2006: 575)
dinyatakan bahwa“IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep,

generadlisasi yang berkaitan dengan isu global”.



12

IPS juga memfokuskan perhatiannya pada peran manusia dalam
masyarakat terutama dalam situasi kehidupan masyarakat global saat ini. Mata
pelgaran 1PSdiharapkan akan mampu membentuk siswa yang ideal, memiliki
mental yang kuat, agar mampu menghadapi dan menangani kompleksitas
kehidupan di masyarakat yang sering kali berkembang secaratidak terduga.

Dari pendapat di atasdapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial
adalah ilmu yang mempelgari hubungan manusia dengan lingkungannya,
manusia dengan manusia di lingkungan masyarakat sertamenelaah dan
menganalisis ggjaa dan masalah social dalam berbagai aspek kehidupan. Dari
pembelgaran IPS siswa akan lebih mengetahui hubungan manusia dengan
manusia, manusia dengan lingkungan, dan manusia dengan sang pencipta
melalui fakta, konsep, dan generalisas yang tampak dalam kehidupannya.

. Tujuan lImu Pengetahuan Sosial

Tujuan dari pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial( IPS ) adalah mendidik
dan memberi beka kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan
diri sesua bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya guna melanjutkan
pendidikan kglenjang pendidikan yang lebihtinggi ( Trianto, 2010 : 174 ).

Daam Depdiknas (2006: 45 ), dinyatakan bahwa mata pelgaran IPS
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:

Dmengenal konsep-konsep vyang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungan, 2) memiliki kemampuan dasar untuk
berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah,
dan keterampilan dalam kehidupan sosial, 3) memiliki komitmen dan
kesadaran terhadap nilai -nilai sosial dan kemanusiaan, 4) memiliki
kemampuan berkomunikasi, bekerja dan berkompetisi dalam masyarakat
yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.

MenurutSusanto( 2013 : 147 ) secara keseluruhan tujuaniimu

Pengetahuan Sosial adalah siswa dapat mempelgari norma — norma yang
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berlaku dalam masyarakat sehingga siswa mendapat pengalaman langsung
adanya hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi antara pribadi dan
masyarakat.

IPS juga bertujuan membantu mendewa sakan
siswa supaya dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan
nila - nila daam rangka berpartisipas dadam masyarakat Banks (
dalamSusanto, 2013 : 141).

Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa tujuan dari [Imu
Pengetahuan Sosial ( IPS ) adalah agar siswa dapat mengembangkan potensi
dan kemampuan sosid dan bertanggung jawab dengan menggunakan
kemampuan dasar dalam kehidupan sosia terampil dalam mengatasi setiap
masalah sosial. Melaui pembelgaran IPS siswa diharapkan mampu mengena
konsep-konsep lingkungan dengan peka terhadap masalah sosial yang terjadi
di lingkungan sekitar dan memiliki sikap positif dalam perbaikan ketimpangan
yang terjadi.

Ruang Lingkup IImu Pengetahuan Sosial

Ruang lingkup mata pelgaran IPS adalah segala sesuatu yang
menyangkut masalah kehidupan manusia sebaga makluk individu dan social.
Setigp mata pelgaran memiliki batasan atau ruang lingkup materi yang akan
digarkan. Menurut Depdiknas (2006: 575) ruang lingkup matapelgaran IPS
meliputi 4 aspek yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya,
yakni: 1) manusia, tempat, dan lingkungan, 2) waktu, keberlanjutan, dan
perubahan, 3) sistem sosia dan budaya, dan 4) perilaku ekonomi dan

kesg ahteraan.
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Di sekolah dasar ruang lingkup pembelgaran IPS meliputi keempat
aspek di atas. Dalam pendlitian ini peneliti membahas tentang aspek yang
keempat yaitu perilaku ekonomi dan kesgahteraan, dimana jika ekonomi
masyarakat terpenuhi maka masyarakatnya akan sejahtera. Apabila kebutuhan
ekonomi tidak terpenuhi maka banyak terjadi masalah sosial di lingkungan
sekitar. Masalah socia yang pendliti bahas adalah tentang kemiskinan. Hal ini
terdapat dalam kompetensi dasar mata pelgaran IPS di kelas IV ( empat )
semester |1l ( dua) yang peneliti sgjikan yaitu mengenal permasalahan social
didaerahnya.

3. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelgaran

Pembelgaran akan berhasil dengan baik apabila guru telah menguasai
materi pelgaran serta terampil dalam memilih dan menggunakan model
pembelgaran yang sesua dengan materi yang digjarkan. Begitu juga halnya
dengan pembelgaran IPS. Guru harus mampu memilih model pembelgjaran
yang sesuai dengan pembelgaran yang disgjikan karena model pembelgaran
yang digunakan oleh guru akan berpengaruh terhadap iklim belgjar dan hasil
belgjar siswa nantinya.

Suprijono (2011: 46) mengemukakan “model pembelajaran ialah pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgjaran di kelas
maupun tutorial.

Taufik (2011: 1 )mendefinisikan “model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu”.
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Joyce & Weil ( dalam Rusman, 2012 : 133 ) berpendapat bahwa “model
pembelgaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
merancang kurikulum, merancang bahan pelgjaran dan membimbing pelgaran
di kelas.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dismpulkan bahwa model
pembel g aran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur
sistematik dalam mengkoordinasikan pengalaman belgjar untuk mencapai
tujuan belgar, yang berfungsi sebaga pedoman guru dalam merancang dan
melaksanakan kegiatan pembelgaran, mengelola lingkungan pembelgaran
danmengelolakelas.

b. Jenisjenismode pembelajaran

Menurut Taufik ( 2011 ) terdapat banyak model pembelgaran yang bisa
di terapkan dalam pembelgaran di sekolah dasar. Diantaranya : 1) model
pembelgaran inovatif, 2) model pembelgaran kontekstual, 3) model
pembelgaran cooperative learning, 4) model pembelgaran mind map dan 5)
model pembelgaran Talking Stik.

Daam pendlitian ini peneliti menggunakan model pembelgjaran Talking
Stik. Hal ini dilatar belakangi oleh materi pelgaran yang peneliti ssgikan
tentang kemiskinan. Kemiskinan merupakan salah satu masalah socia yang
sering kitajumpal di lingkungan masyarakat.

4. Model Talking Stik
a. PengertianModel Talking Stik

Model pembelgaran Talking Sik merupakan salah satu model yang

dapat di gunakan dalam mode pembealgaran inovatif yang berpusat pada

siswa. Menurut Taufina dkk (2011:158) Talking Sik adalah Mode
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pembelgjaran dengan menggunakan tongkat, siapa yang memegang tokat
wajib menjawab petanyaan yang di berikan guru setelah peserta didik
mempelgal materi pokoknya.

Sedangkan menurut Agus ( 2010:109) Talking Sik adalah model
pembelgjaran yang menggunakan tongkat yang di berikan kepada salah satu
peserta didik dan peserta didik yang menerima tongkat wajib menjawab
pertanyaan yang di berikan guru dan begitu seteusnya.

Jadi, dari beberapa pendapat di atas cara pembelgaran Talking Stk ini
dapat menjamin keterlibatan total semua siswa sehingga rasa tanggung jawab
dari siswa akan tumbuh dengan sendirinya. Hal ini disebabkan setiap siswa
mempunyai kewagjiban atau kemungkinan untuk menjawab pertanyaan yang
telah digjukan oleh guru apabila siswa mendapatkan gilian memegang tongkat.
. Tujuan Model Talking Stik

Tujuan model pembelgjaran ini adalah untuk menciptakan suasana yang
menyenang kan dalam proses pembelgaran. Menurut Tarmizi (2012:1)
mengatakan bahwa model pembelgaran talking stik bertujuan untuk melatih
berbicara, menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat siswa aktif.
Sedangkan menurut Ulfi ( 2012:45) mengatakan bahwa model pembelgaran
talking stik bertujuan agar siswa mengetahui letak kesalahannya sehingga pada
akhirnya siswa akan dapat mengerjakan soal-soal semacam itu sesuai dengan
petunjuk yang diberikan guru.

Berdasar kan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa model
pembelgjan talking stik bertujuan untuk dapat melatih berbicara, menciptakan
suasana kelas yang menyenangkan dalam proses pembelgaran dan

memusatkan pada terciptanya keaktifan siswa melalui media permainan
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tongkat yang di berikan satu persatu siswa kepada siswa lainya sehinga siswa
mengetahui letak kesalahanya.
Kelebihan Model Talking Stik

Kelebihan model pembelgaran ini adalah melatih siswa untuk rgjin
belgar. Menurut Taufina dkk, (2011:158) kelebihan model pembelgaran
Talking Sik adalah 1) Mengguji kesiapan peserta didik. 2) Melatih membaca
dan memahami dengan cepat 3) Agar pesertadidik lebih giat lagi belgjar.

Sedangkan menurut Supriyono( 2010: 110), kelebihan Talking stick
adalah : 1) menguji kesigpan siswa, 2) melatih siswa membaca dan
memahami materi dengan cepat, 3) memacu siswa agar lebih giat belgar
(belgjar dahulu), 4) siswa berani mengemukakan pendapat.”

Dari pendapat ahli tersebut dapat di ssmpulkan model pembelgaran
Talking Stik sangat berguna untuk memeriksa pemahaman serta sejauh mana
penguasaan siswa terhadap materi pelgaran. Dan setiap siswa yang heterogen
akan menuntut siswa untuk bersosidlisasi sehingga dapat menimbulkan
hubungan yang baik antar siswa khususnya dan kelas umumnya.

. Langkah —langkah Talking Stik

Model pembelgaran Taking Stik mempunya langkah-langkah
pembelgjaran sendiri walau tidak terlepas dari konsep umum langkah-
langkahTalking Stik . sebagaimana diuraikan oleh Taufina dkk (2011:158)
yaitu :

1) Guru menyiapkan tongkat, 2) guru menyampaikan materi, 3) setelah
membaca buku guru mempersilahkan siswa untuk menutup buku
paketnya, 4) guru mengambil tongkat dan memberikan kesimpulan, 6)
evaluasi, 7) penutup
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Sedangkan menurut Suryatno (2009:124) juga mengemukakan langkah-

langkah Talking Stik adalah :

1

2.

Guru menyiapkan sebuah tongkat

Guru menyampaikan materi pokok yang akan di pelgari kemudian
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan mempel gari
materi pada pegangan paketnya.

Setelah selesai membaca buku dan mempelgarinya guru mempersilahkan

siswa untuk menutup bukunya.

. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa setelah itu guru

memberikan pertanyaan dan siswa yang menjawab nya, demikian seteusnya
sampal sebagian besar siswa mendapat giliran untuk menjawab petanyaan
dai guru.

Guru memberikan kesimpulan

Evaluas

. Penutup

Dari beberapa pendapat para ahli di atas langkah — langkah pembelgjaran

Talking Sik yang peneliti pakai menurut Suryatno ( 2009:124) adalah:

1

2.

Guru menyiapkan sebuah tongkat

Guru menyampaikan materi pokok yang akan di pelgari kemudian
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan mempel gari
materi pada pegangan paketnya.

Setelah selesal membaca buku dan mempelgarinya guru mempersilahkan

siswa untuk menutup bukunya.

. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa setelah itu guru

memberikan pertanyaan dan siswa yang menjawab nya, demikian seteusnya
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sampal sebagian besar siswa mendapat giliran untuk menjawab petanyaan
dai guru.

5. Guru memberikan kessmpulan

6. Evaluas

7. penutup.

Penggunaan langkah-langkah Model Talking Stik dalam Pembelajaran

IPS di Sekolah Dasar

1. Sebelum pembelgjaran di mulai guru terlebih dahulu menyiapkan sebuah
tongkat. Tongkat yang di siapkan harus menarik perhatian siswa dan di
hiasan sebagus mungkin

2. Guru menyampaikan materi pembelgaan. Setiap mata pelgaran guru harus
menerangkan atau menjelaskan materi yang akan di garkan kepada peseta
didik.

3. Guru meminta siswa menutup buku pelgaran.Tujuanya apakah siswa
mampu menjawab pertanyaan yang di berikan dengan cara permainan
Talking Stik,apakah siswa memahami atau tidak materi yang di terangkan
oleh guru.

4. Guru mengambil tongkat yang telah di siapkan sebelumnya dan
memberikan tongkat tersebut kepada siswa dan guru menghidupkan musik
yang beirama mendidik apabila musik tidak ada anak di minta bertepuk
tangan sambil benyanyi,guru menghitung sampai sepuluh sampai sepuluh
guru meminta siswa behenti bertepuk tongkat yang di pegang siswa dia
wajib menjawab petanyaan dari guru dan begitu seterusnya.

5. Guru memberikan kesimpulan dan bahasan terhadap semua jawaban yang

telah di berikan oleh siswa.
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6. Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui sgauh mana pemahaman siswa
mengenal materi yang telah di belkan oleh guru.
7. Penutup, Guru bersama siswa menutup pelgaran
B. Kerangka Teori

Suatu pembelgjaran akan menarik bagi siswa apabila seorang guru telah mampu
membuat pembelgjaran yang asyik dan menyenangkan bagi siswa. Hal ini dapat
terwujud apabila seorang guru telah mampu menggunakan strategi, pendekatan,
model atau metode yang tepat dengan siswanya.

Bidang studi IPS seringkali menjadi pelgaran yang menjenuhkan bagi siswa,
hal ini tentu akan mempengaruhi proses pembelgaran dan hasil belgar. Agar
terciptanya pembelgjaran yang menyenangkan bagi siswa terutama dibidang IPS
seorang guru dapat menggunakan model Talking Stik.

Daam pembelgaran model Talking Stikini, dapat mendorong peserta didik
untuk berani mengemungkakan pendapat dan sangat menarik sekali di dalam
pembel gjaan selain menggunakan tongkat juga diiringi dengan musik yang mendidik.

Untukjelasnya peneliti gambarkan kerangka konseptualnya sebagai berikut:



Bagan 2.1 KERANGKA TEORI

Hasilbel g arsiswapadamatapel gjaran IPS di kelas IV SDN 20 Sungai
GeringgingK abupaten Padang Pfriaman belum maksimal .

Perencanaan Pel aksanaan PenilaianHasi
M erencanakanJadw #Zlnlgkahst'f”l?de' pef:‘giaigtr an 1. Rencana
fe ing stik menurut Suryatno
alPenelitian ( 5009 124 sebagai berikut Pelaksanaan
Mengkaji KTSP 1. Guru  menyiapkan 2 E'ernt)?)lelajaran
sebuah tongkat - Kag it fajar.

Merancang RPP 2. Guru menyampaikan i Afgdif

_ materi  pokok yang - Psikomotor
MenentukanM ateri akan dipelgjari or _
Pembelgjaran 3. Siswa diminta 3. Proses:

. . menutup buku i Akt;‘(ltas
Memilih Media pegangannya aspex guru
Membuat LKS 4. Guru  mengambil ) Akte':;('t.as

tongkat dan aspexsiswa
Lembar Obserfasi memberikan kepada
pesertadidik
5. Guru  memberikan
kesimpulan
6. Evauas
7. Penutupp

Hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran |PS dengan
menggunakan model pembelgaran Talking Stikdi kelas
IV SDN 20 Sungai geringgingmeningkat .
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BABV
SIMPUL DAN SARAN

Pada bab ini dipaparkan simpulan penelitian dan saran yang berkaitan dengan
penggunaan model pembelgaran Talking Stik dalam pembelgjaran IPS.
A. Simpulan

Dari proses penilaian yang dilaksanakan, dapat di simpulkan antaralain

1. Perencanaan dilakukan berdasarkan refleksi awal dan sesuai dengan langkah-langkah
pembelgjaran model pembelgaran Talking Stik. Selain itu juga menyediakan media
dan alat sesua dengan materi, agar siswa dapat termotivas ketika belgar.
Pembel gjaran dengan menggunakan model Talking Stikc terdiri dari limatahap yaitu :
(8 Guru menyiapkan sebuah tongkat, (b) Guru menyampaikan materi pokok, (c)
Guru mempersilahkan peserta didik untuk menutup bukunya, (d) Guru mengambil
tongkat dan memberikan kepada peserta didik, (d) Memberikan kesimpulan, (€)
Evaluas, (f) Penutup. Dengan menggunakan model Talking Sikc dapat
meningkatkan hasil belgjar pada mata pelgaran IPS di kelas IV SDN 20 Sungai
Geringging. Penilaian terhadap RPP mengalami peningkatan dari siklus | dengan rata-
rata 68,75 % menjadi 90.62% pada siklus|I.

2. Pelaksanaan pembelgjaran IPS dengan menggunakan model Talking Stik dari 5 tahap
komponen. Dalam proses pembelgjaran dibagi atas tiga tahap yaitu tahap awal, inti
dan akhir. Pada tahap awal dilakukan pengkondisian kelas, membuka pembelgaran
dan memotifikasi siswa menyampaikan tujuan pembelgjaran dan appersepsi. Tahap
inti dilaksanakan dengan langkah-langkah pembelgjaran Talking Stik. Pada tahap
akhir kegiatan pembelgjaran siswa diarahkan menyimpulkan pembelgjaran dan
melakukan latihan.Pelaksanaan pembelgjaran pada aspek guru siklus | 67,85% (c),
meningkat pada siklus Il yaitu 89,28% (SB). Dari aspek siswa siklus | memperoleh

nilai 71.42 % (b) meningkat pada siklus Il yaitu 85,71% (SB).
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3. Dengan menerapkanmodel Talking Stikc dalam pembelgaran IPS, hasil belgar siswa
kelas IV SDN 20 Sungai Geringging sudah meningkat. Hasil belgjar pada siklus |
dengan rata-rata 74.89 meningkat pada siklus Il menjadi 84.96 Jadi dapat disimpulkan
bahwa guru telah berhasil meningkatkan hasil belgar siswa dengan menggunakan
model Talking Stikcdalam pembelgjaran IPS.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, digjukan
beberapa saran untuk dipertimbangkan :

1. Bagi guru kelas 20 SD diharapkan dapat merancang perencanaan pelaksanaan
pembelgaran IPS khususnya pada materi masalah sosid dengan penerapanmodel
Taking Stikc, karena pemilihan model Talking Stikc merupakan salah satu alternatif
untuk meningkatkan pembelgaran. Sehingga pembelgaran IPS menjadi lebih
bermakna.

2. Bagi guru hendaknya dapat mel aksanakan pembel gjaran |PS dengan penerapan model
Talking Stikc sesuai dengan langkah-langkah model Talking Stikc.

3. Bagi guru hendaknya dapat melaksanakan penilaian pembelgaran IPS dengan
penerapan model Talking Stikc menggunakan penilaian proses dan penilaian hasil

pembelgaran.
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